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A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Merangin merupakan salah satu kabupatdProginsi Jambi
dengan luas wilayah Ik. 7.679 KMatau 767.900 ha yang terdiri atas 24 wilayah
kecamatan dan 170 desa/kelurahan dengan poteng banbeda antara
kecamatan yang satu dengan yang lain. Perbedaaypn diamksud meliputi
perbedaan potensi sumber daya alam, sumberdayasmasasial budaya dan
lain sebagainya.

Dilihat dari letak geografis, kabupaten merangimabda pada posisi antara
102 — 104 bujur timur dan 2 — 2 lintang selatan. Menurut Topografinya
sebagian besar daerah terdiri atas dataran rersdglangkan ke arah barat
dengan topografi datar, bergelombang sampai bdrioiaki bergunung. Daerah
yang paling luas di Kabupaten Merangin adalahatadengan ketinggian 500
s/d > 1.000 m dari permukaan laut.

Sumber daya lahan di Kabupaten Merangin berdasatkpografinya,
struktur dan teksturnya terdiri atas beberapa jgmigsu : podsolid, latosol,
andosol, organosol, glei humus dan tanah komplBkghat dari agihannya,
maka daerah yang terluas adalah tanah yang betasajenis podsolid dan
latosol. Berdasarkan ketentuan oldeman, Kabupategram@in termasuk
klasifikasi iklim type B2.

Menurut angka perkiraan potensi lahan dan luas pfratan yang dihimpun
dari laporan kecamatan bahwa potensi lahan kerhgas 181.134 ha, lahan

sawah 13.732 ha, dengan luas pemanfaatan lahamgksebesar 141.075 ha
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dengan luas pemanfaatan lahan sawah sebesar 1B8a8dtngan demikian
potensi lahan yang belum dimanfaatkan untuk laleimg adalah 40.059 ha dan
lahan sawah yang belum dimanfaatkan sebesar 3a18 h

Jika kita lihat dari sisi tenaga kerja ternyata imd@mnyak tenaga kerja yang
tidak memiliki lifes skillss seperti yang diharapkan di era globalisasi. Dengan
persaingan yang semakin konpetitif dalam  berbagalany kehidupan
masyarakat mendatang, sangat diperlukan kecerdaagntenaga kerja dan
tentunya mengharapkan peran pemerintah, dunia us@mdatau industri,
perguruan tinggi dan stakeholder lainnya sehingderdpkan akan terjadi
peningkatan kompetitif di masyarakat. Untuk itulatiperlukan adanya
pendidikan kecakapan hidup bagi tenaga kerja gusr@ngkatkan produktivitas
individu dan bermuara pada pertumbuhan ekonomi, dasejahteraan
masyarakat.

Suatu hal yang sangat dikuatirkan bahwa tenaga k@mg tidak terampil,
suatu saat akan menjadi beban pemerintah atalthstdke Dengan status sosial
yang disandangnya, yaitu sebagai tenaga kerja tydak) dapat membekali diri
dengan ilmu dan keterampilan (Kecakapan Hidufes skillss), karena tak dapat
menempuh jenjang pendidikan sesuai cita-citanyaekéeadalah generasi muda
penerus bangsa yang masih dalam usia produktif. ifggalkan bangku
pendidikan formal berarti harus memasuki pasarakegbagai sumber pencari
nafkah untuk menyambung dan mempertahankan kelaggsuhidup dan
kehidupannnya.

Angkatan kerja yang berasal dari generasi muda abukaten Merangin,

banyak bekerja sebagai tenaga kerja di sektornrdbseperti tukang ojek, buruh



bangunan, pelayan toko serta sektor informal lalangang tidak begitu

membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan. Duniaausegmang memberikan
kesempatan memperoleh pekerjaan kepada merekaasqi®gyan toko, staf

administrasi, dan petugas lapangan misalnya mack@ioduk barang dan jasa,
namun jumlahnya tidak sesuai dengan jumlah pekega.

Pemerintah daerah menghadapi masalah tenaga kejgy \belum
mendapatkan pekerjaan atau bekerja tidak optiraapé ikatan kerja yang pasti)
dan dapat dikatakan menganggur yang tentunya alkemunculkan problem
sosial yang tidak diinginkan. Tenaga kerja sebagaiber daya yang memiliki
beberapa sisi yang belum dapat bermanfaat dan thatkan karena terhambat
oleh beberapa kendala seperti kurangnya pendigi@agalaman, kurangnya
kemauan, terbatasnya dana, dan sebagainya, sehofmgmt menyebabkan
terjadinya pengangguran yang sangat tidak diinginRengertian pengangguran
seperti dikemukakan oleh Putong (2010: 406-407)ahd&Mereka yang tidak
mempunyai pekerjaan dan sedang aktif mencari EEk®r] Selanjutnya
dijelaskan pula bahwa:

Kategori orang yang menganggur biasanya mereka yidag memiliki
pekerjaan pada usia kerja dan masanya kerja. Wsja kdalah usia yang
tidak dalam masa sekolah tapi di atas usia anak-@akatif di atas usia 6 —
18 tahun, yaitu masa pendidikan dari SD — tamat MU
Dengan demikian, orang yang tidak sedang menc&erjaan contohnya

seperti ibu rumah tangga, siswa sekolah SMP, SMAahagdiswa Perguruan
Tinggi, dan lain sebagainya yang karena sesuattidad/belum membutuhkan

pekerjaan, tidak dinamakan pengangguran. Pengaagguenurut Putong (2008:

407-408) terdiri atas tiga jenis, yaitu: (1) Pergguran Siklis, yaitu



pengangguran yang terjadi apabila permintaan lefmdah dari output potensial

perekonomian; (2) Pengangguran Friksiorfaligtional Unemployment), yaitu

pengangguran yang terjadi karena adanya perputikam lingkup pekerjaan
dan tenaga kerjaan; dan (3) Pengangguran Struk&rattural Unemployment),
yaitu pengangguran yang disebabkan oleh ketidakiag®s antara struktur
angkatan kerja, berdasarkan pendidikan dan ketél@mpjenis kelamin,
pekerjaan, industri, geografis, informasi, danuesdja struktur permintan tenaga
kerja.

Menurut Sudantoko dan Muliawan (2009: 40-41), peggaran adalah
mereka yang berada dalam usia angakatan kerjaeth@alt mencari pekerjaan
dalam tingkat upah yang berlaku. Selanjutnya dijgda pula bahwa ada
beberapa kondisi yang tidak ideal yang merupakancgreninan adanya
pengangguran atau keadaan yang mendekati cipemgangguran, antara lain:
(a) Pengangguran terbukepen unemployment) yakni mereka yang benar-benar

tidak memiliki pekerjaan sehingga tidak menghasillepa-apa walaupun

telah pernah bekerja sebelumnya;

(b) Setengah pengangguraonder unemployment) terdiri dari mereka yang
telah bekerja, namun waktu yang dipergunakan ubekerja serta hasil
yang diciptakan lebih sedikit daripada yang sebgraamampu dilakukan.
Dalam batasan pengertian ini, seseorang yang laekarpng dari 35 jam
dalam satu minggunya termasuk dalam kategori iemiRian pula mereka
yang tidak mencari pekerjaan namun pada saat meliekaari pekerjaan

mau menerimanya.



(c) Setengah pengangguran yang pasatefe underemployment) karena hanya
bekerja selama 25 jam ke bawah setiap minggunya.
(d) Orang-orang bekerja tidak sesuai dengan latar &etpgendidikan semula.
Dengan demikian, pengangguran yang dimaksudkamdalésan ini adalah
orang yang masuk dalam angkatan kerja dan sedamgamepekerjaan dan
belum mendapatkannya, termasuk dalam hal ini adaésigangguran siklikal,
friksional, struktural, pengangguran terbukepeh unemployment), setengah
pengangguranu(Qder unemployment), dan setengah pengangguran yang parah
(severe underemployment).
Berikut ini, gambaran keadaan warga masyarakat yagtek memiliki
pekerjaan (menganggur) atau memilikife skills tetapi belum mampu
memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan hidupgtyarishari.

Tabel 1.1. Daftar Umur Produktif Yang Tidak MemilfRekerjaan
(Menganggur) Di Kabupaten Merangin Tahun 2009

KELOMPOK UMUR

PENCA
RI 10-14 15-19 20-29 30-44 45-54 55+ JUMLAH
KERJA

L w L " L W L W |L|{W|L|W| L "
Pencari
kerja

sampai 0 O | 1364 | 983 | 2641 | 2136| 712 | 763| 0| 0| O | O | 4717 | 38
Februari
2010 82

JLH 0 2347 2777 1475 0 0 8599

Sumber: Kantor Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Tnagrasi Kabupaten
Merangin 2009

Pada tabel di atas terlihat bahwa jumlah terbesaggngguran berada pada

umur 20-29 tahun (2777 Orang) dan posisi keduadagpada umur 15-19 tahun



(2347 Orang). Ini artinya bahwa terdapat sejumlasab warga masyarakat
Kabupaten Merangin terlantar pendidikannya ataaktishengikuti pendidikan di
perguruan tinggi atau tamat Diploma dan/atau Sarjaetapi menganggur. Begitu
juga dengan pendidikan di SMTA (SMU/MA/SMK) tergolp masih banyak
yang tidak menamatkan atau tidak menduduki bangkkol&8h Menengah
Tingkat Atas (SMTA).

Kondisi tersebut merupakan salah satu contoh darsan/drop out sekolah
dasar, menengah dan/atau perguruan tinggi yan§ tiamiliki keterampilan
hidup. Kenyataan menunjukkan bahwa semangatterpreniurship (jiwa
Wirausaha) muda tidak dapat memperlihatkan kepeawsia karena tidak
menamatkan pendidikan formal ataupun menamatkadigikan formal tetapi
tidak memiliki keterampilan hidugifes skills). Kondisi lain juga masih banyak
ditemui bahwa mereka yang tidak memiliki keterapitlan tidak dapat berbuat
apa-apa demi hidup dan kehidupannnya dimasa datass depan bagi mereka
adalah sesuatu yang kabur dan tidak berdaya kadakadapat berupaya.

Upaya pemberdayaan pengangguran dan penggentaseskikan ternyata
sudah dimulai sejak tahun 1983 yang dilakukan blelberapa departemen atau
instansi pemerintah lainnya baik bersifat penyetaméd escuer) maupun yang
bersifat pemulihan récovery). Program-program tersebut seperti diataranya
program jaringan pengaman sosisbc{al safety net), Program Daerah Dalam
Mengatasi Dampak Krisis Ekonomi (PDM-DKE), ProyelenBnggulangan
Dampak Kekeringan dan Masalah Ketenagakerjaan (PRKMProyek
Pengembangan Kecamatan (PPK), Proyek PeningkatasaBina Desa

Tertinggal (P3DT), Program Penanggulangan PengaaggBekerka Terampil



(P3T), Program Penanggulangan Kemiskinan di Peskot@2KP), Prakarsa
Khusus bagi Pengangguran Wanita/PKPW (Special atnié for Woman

Unemployment/SIWU), Kelompok Usaha Bersama (KUBR)i dDepartemen
Sosial R, Inpres Desa Tertinggal (IDT) dari Deparén Dalam Negeri, Kredit
Investasi Kecil (KIK), Kredit Usaha Kecil (KUK), kdit Modal Kerja Permanen
(KMKP), Kredit Usaha Pedesaan (Kupedes), Kredibtkglok Kepada kelompok
Masyarakat (K3M), Program Gerakan Ekonomi Keluégghtera (GEKS) dari
BKKBN, Program perbaikan rumah tidak layak huni idédepartemen

Kimpraswil, Program bantuan pendidikan bagi anakkmi Program bantuan
pengobatan orang miskin, Program bantuan berasmRk&skin) dari BULOG,

Bantuan Langsung Tunai (BLT), Program PengentasarkoRan (P2P),
Program Pemberdayaan Masyarakat Pesisir (PPMPRanBAdil Zakat, Infaq

dan Sadagah (BAZIS), Bantuan Operasional Sekol&§S{BSubsidi BBM dan
program-program lainnya. Dalam pendidikan nonformpémberdayaan
masyarakat terutama penganggur dilakukan melalurbalgai program

diantaranya pendidikan kecakapan hidup (PKH).

Pelaksanaan PKH merupakan suatu tindakan yangagikem berdampak
langsung pada kehidupan masyarakat. PKH sebaga satu program PLS
dilaksanakan dalam bentuk pendidikan dan/atau ipatat dengan unsur-
unsurnya: tujuan, meteri, metode, media, monitodiaug evaluasi, dan impak.

Hasil survey di lapangan menunjukkan bahwa: (1)aseaumum PKH
diselenggarakan sekali setahun oleh masing-masimyeenggara dengan
jumlah peserta rata-rata 20 -30 orang; (2) lamaksahaan PKH rata-rata 25

jam; (4) jenis PKH tiap tahun berbeda disesuaikamgdn trend perkembangan;



(5) matode pelaksanaan lebih ditekankan pada gspeguasaan keterampilan
dengan metode ceramah/kuliah, diskusi, dan pra@ikkomponen yang terlibat
dalam proses adalah: peserta/warga belajar, itstruksarana-prasarana,
kurikulum, proses belajar dan evaluasi, dan unsmgelola; (7) model PKH
yang diselenggarakan masih bersifat konvensional ldum memiliki model
baku (standar); dan (8) rata-rata persentase lulyaag dapat mandiri Ik. 20%.
Ini artinya bahwa persentase lulusan yang tidakadapandiri ada |k. 80%.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pelaksaR&#&h belum bermanfaat
maksimal bagi lulusan dalam rangka mengatasi pgugaan.
Di sisi lain, pemerintah daerah mengalami kendalard mengatasi masalah
pengangguran, dengan beberapa permasalahan digatara
(1) terbatasnya alternatif lapangan kerja berkualit@$; lemahnya
keterkaitan kegiatan ekonomi baik secara saktoaupun spasial; (3)
timbulnya hambatan distribusi dan perdagangan ak&mamatan; (4)
tingginya resiko kerentanan yang dihadapi petam galaku usaha di
pedesaan; (5) rendahnya aset yang dikuasai masyapgdesaan; (6)
rendahnya tingkat pelayanan prasarana dan saraesgas; (7) rendahnya
kualitas SDM di pedesaan; (8) meningkatnya konuvatsin pertanian subur
dan beririgasi teknis bagi peruntukan lain; (9) mgkatnya degradasi
sumberdaya alam dan lingkungan hidup; (10) lewpahkelembagaan dan

organisasi berbasis masyarakat; (11) lemahnya kwsid lintas bidang
dalam pengembangan kawasan pedesaan (Hasil W.\ardé&nP.1).

Sektor tenaga kerja yang menganggur di pedesaanmpendapat perhatian
yang sungguh-sungguh dari berbagai pihak karenagteherja yang terampil
dapat mendatangkan keuntungan ganda terutama gatangpendapatan warga
masyarakat perdesaan, karena beban hidup masypexkigisaan semakin berat
terutama sejak krisis monoter 1997 sampai sekasahopgga angka kemiskinan
terus bertambah. Meskipun pertumbuhan ekonomiisaatencapai 4% namun

belum dapat dinikmati secara merata oleh masyapsrdesaan karena mahalnya



biaya produksi dan tidak diikuti oleh kenaikan leardasil produksinya.
Pembangunan sektor pertanian, perkebunan, perikal@amn sebagainya masih
belum mampu menyentuh sesuai kebutuhan masyar8ahkan banyak areal
atau lahan kosong sebagai potensi yang dapat dawatah untuk memenuhi
kebutuhan hidup, tetapi tidak dimanfaatkan.

Berdasarkan realita bahwa terbatasnya lapangama keaka upaya untuk
mengatasi masalah pengangguran, di samping optgsalfungsi pendidikan
yang lebih menekankan pada penguasaan keterantgitantu juga perlu dalam
suatu program pendidikan dimana programnya diia@gan dengan konsep
pemanfaatan potensi lokal yang ada berdasarkantteu warga belajar.
Pelaksanaan pendidikan ataupun pelatihan yang aetamilakukan, semestinya
terfokus pada penerapan hasil-hasil pendidikan dsefatihan, namun
kenyataannya lain. Hasil studi pendahuluan menkajubahwa hasil pendidikan
dan pelatihan yang diselenggarakan penyelenggafy Bécara umum belum
terlaksana sebagaimana mestinya. Hal ini disebaldten program-program
yang diikuti merupakan program yang didanai melg@iiayek pemerintah dan
minat warga belajar hanya sebatas waktu yang thtatapkan pengelola saja.
Hal lain sebagai penyebab utama adalah karena tkeikaannya tidak
berdasarkan kebutuhan dan tidak mempertimbangkéengio yang ada. Oleh
karenanya, suatu program pendidikan dan keteramp#ag diberikan kepada
warga belajar sebaiknya dilakukan berdasarkannpemhgan kebutuahn dan
memperhatikan potensi yang tersedia di lingkungargev belajara tersebut
sehingga warga belajar dapat lebih leluasa dalamgembangkan dirinya sesuai

potensi yang ada.
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Dengan kondisi para pengangguran yang tidak meniékal pengetahuan
teknis yang cukup untuk digunakan sebagai daséamdamnengelola atau
mengolah potensi lokal yang ada. Kondisi sepertiidak dapat dibiarkan terus
berkepanjangan karena akan berakibat buruk bagangsungan hidup
masyarakat dan kerusakan sumber daya lokal. Kemnsakmber daya lokal
tersebut bisa terjadi karena faktor ketidak tahdam, faktor pola pikir tradisional
masyarakat pedesaan. Sesungguhnya keberadaan akasypedesaan juga
mampu mendorong pembangunan, hanya saja teras kasng mendapat
perhatian sehingga menjadi terbelakang dan miskin.

Jika kita lihat dari ketersediaan potensi di pedasdalam rangka mengatasi
pengangguran, maka program yang tepat dan pralkdis lthsilnya dapat
diterapkan dan dinikmati dalam kehidupan sehaii-hadalah program
pendidikan kecakapan hidup (PKH) berdasarkan k&lamtuwan potensi lokal
yang ada.

Tujuan pengembangan program pendidikan luar seldd#ém bentuk PKH
tidak hanya diarahkan untuk perubahan sikap dainaker akan tetapi juga
diharapkan mampu menggerakkan proses modernisaadjlobalisasi. Untuk
itu, pengembangan program PKH seyogyanya diarap&da dua hal, yakni: (a)
pendidikan bekal kerja, yang membekali pengetahiem keterampilan guna
memasuki lapangan kerja; (b) pendidikan kecakapdnph(ifes skills) untuk
apat mentransformasikan nilai dan perilaku yangamis dan mandiri serta
terhindar dari sikap-sikap ketergantungan. Salah bantuk satuan program

pendidikan yang mencoba mewujudkan kedua tujuembglajaran di atas,
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adalah program pendidikan kecakapan hidup untulerigek (Vocational) yang
berbasis kebutuhan dan potensi lokal yang tersedia.

Dari uraian tersebut di atas, berikut akan diidéatsi berbagai komponen
strategis yang diprediksi memiliki hubungan fungsiodengan perubahan sikap
dan perilaku para penganggur sebagai warga bekaj@ meliputi:

Komponen pertama adalah kebutuhan warga belajahutifean warga
belajar merupakan komponen pertama dalam prosexksaglaan pendidikan
kecakapan hidup. Kebutuhan warga belajar akan anogrendidikan kecakapan
hidup merupakan bekal untuk mengembangkan dirilkerja untuk mencari
nafkah. Kebutuhan menjadi kajian yang sangat pgniarena warga belajar
adalah anggota masyarakat yang bertujuan mengekdorangotensi dirinya
melalui proses belajar membelajarkan pada programdidikan kecakapan
hidup. Miller (Dalam Soedomo, 1989: 62-63) mengemukakamekarakteristik
yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam belajaitu: (1) warga belajar
haruslah mempunyai dorongan untuk mengubah penigku (2) mereka
menyadari perilaku yang sedang dialaminya; (3) k®erbarus mempunyai
gambaran yang jelas tentang perilaku yang diingink@) mereka harus
mempunyai kesempatan menerapkan perilaku yangsygetkan; (5) mereka
harus memperoleh kemampuan mengoreksi perilakwtgm@;(6) mereka harus
mempunyai sarana yang memadai.

Ditinjau dan segi prinsip, Broekfield (1984: 26) myemukakan bahwa
pendidikan orang dewasa harus menggunakan prinsighp (1) belajar harus
berpusat pada masalah; (2) belajar harus berpadatpgengalaman nyata; dan (3)

warga belajar harus mempunyai balikan tentang prpsacapaian tujuan. Oleh
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karenanya kebutuhan warga belajar bila sesuai demgjmateri dari suatu
program pendidikan maka  diprediksi akan berdampalsitip terhadap
perubahan sikap dan perilaku.

Komponen kedua adalah sarana-prasarana. Salah satu aspek yang
seyogyanya mendapat perhatian utama oleh pengeladgram pendidikan
kecakapan hidup adalah sarana-prasarana. Sarardidipan dan fasilitas
pembelajaran perlu dilengkapi berdasarkan kebutulean potensi yang ada.
Tujuannya supaya lembaga pelaksanana PKH menjadipate yang
menyenangkan, mudah serta sederhana dan tujuapder©engan demikian,
ketersediaan sarana prasarana akan berdampak Kepadanan dan keamanan,
serta meningkatkan efektivitas hasil pembelajaran.

Sarana-prasarana pendidikan pada lembaga penyatandfKH menurut
Depdiknas (2003) dapat dikategorikan: (1) gedunggy@meliputi: ruang belajar,
laboratorium, perpustakaan, tempat ibadah, daettq) bahan belajar meliputi:
buku-buku pelajaran, modul-modul, dan bahan belgsr sesuai jenis PKH
yang diselenggarakan; (3) media pembelajaran, sepdiP, LCD, video
program, dan alat peraga lainnya, (4) sarana-masarain yang dapat
meningkatkan proses pembelajaran.

Komponerketiga adalahkurikulum dan program pendidikan. Dalam program
PKH, kurikulum merupakamstrumental input yang selalu menjadi patokan dan
dijabarkan dalam proses pembelajaran, sehingga mangmubah sikap warga
belajar. Kajian tentang pengertian dan konsep klurk berkembang terus
menerus sesuai perkembangan kurikulum itu serB@rbagai ahli pendidikan

mengemukakan pendapatnya mengenai kurikulum. $egerg dikemukakan
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oleh Hamalik (2006: 91) bahwa: Kurikulum adalah cama tertulis tentang
kemampuan yang harus dimiliki berdasarkan standsional, materi yang perlu
dipelajari dan pengalaman belajar yang harus dijalantuk mencapai
kemampuan tersebut,dan evaluasi yang perlu dilakulkatuk menentukan
tingkat pencapaian kemampuan peserta didik, segarangkat peraturan yang
berkenaan dengan pengalaman belajar peserta daldémdmengembangkan
potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu.

Taba (1962) memberikan pengertian kurikulum seb&glan for learning".
Engkoswara (2001: 35) menyebutkan bahwa: Kurikuladalah seperangkat
rencana yang disisipkan untuk membekali manusiasidnya peserta didik
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum dapat berupata pelajaran, bidang
studi, berbagai kegiatan dan segala sesuatu yamgungkinkan membekali
manusia ke arah yang lebih baik. Oleh karena iturikkllum sebaiknya
disesuaikan dengan struktur kualitas kemandmanusia.

Lebih jauh, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentéSistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (19) menegaskamwa&urikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tigiiadan bahan pelajaran.
Kurikulum juga berarti cara atau pedoman penyelaragn kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikanneriSelanjutnya pada pasal
36, dikemukakan bahwa kurikulum disusun sesuai a@engenjang dalam
kerangka negara kesatuan Republik Indonesia demgamperhatikan berbagai
aspek, antara lain tuntutan dunia kerja dan perkegdn ilmu
pengetahuan,teknologi,dan seni.

Sementara menurut Abdulhak (2000: 36-37) programdipgé&an pada
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hakikatnya merupakan jawaban terhadap masalahabelang dihadapi oleh
perorangan atau sekelompok orang (calon peserggabelMenurutnya, fokus
program pembelajaran ingin menjawab empat pertangasar yaitu: Tujuan apa
yang akan dicapai? Materi apa yang akan disampaikdrategi apa yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan? dan Bagaimanayanaenetapkan kriteria
keberhasilan peserta?

Komponen ke empat adalah proses pembelajaran. Keenperpenting dari
penyelenggaraan sistem pembelajaran pada programd B#alah proses
pembelajaran. Disinilah terjadi interaksi antaragmabelajar dan sumber belajar
dengan menggunakan segala sarana dan prasaranadg@arngecara ideal proses
belajar dan membelajarkan pada program PKH diladsandengan belajar teori
dan praktik.Praktik dapat dilaksanakan, baik kilas/laboratorium/magang di
dunia usaha/industry maupun di tempat kerja/usadra@asarkan PKH yang
dilaksanakan. Pelaksanaan praktik kerja sangainggrdebab akan menjamin
kesiapan warga belajarnya memasuki dunia kerja.el@et dilaksanakan
pembelajaran teori dan praktik diadakan evaluasikumengetahui efektivitas
dan efisiensi proses belajar dan membelajarkana Badian akhir dan proses
belajar membelajarkan, dilakukan pengujian untuk ngegahui tingkat
keberhasilan dalam mengikuti proses belajar medrilan baik teori maupun
praktik.

Komponenkelima adalahpartisipas warga belajar. Komponen-komponen
pengelolaan PKH meliputi: perencanaan pembelajapioses pembelajaran
(pelaksanaan), monitoring dan evaluasi hasil peaprain. Dalam sebuah PKH

fungsi-fingsi tersebut memiliki atribut-atribut $endiri, meskipun dalam
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implementasinya memiliki beberapa kesamaan danedadm dengan satuan-
satuan pendidikan luar sekolah lainnya.

Upaya menciptakan program pembelajaran, baik itu ncaleup
pengorganisasian pembelajaran, suasana belajaprdaas pembelajaran yang
lebih baik dan efektif, Knowless (1980: 122-123)nysrankan adanya pelibatan
warga belajar dalam perencanaan bers@gmutual planning), atau dalam bentuk
kegiatan-kegiatan lainnya. Sejalan dengan pemikframwless, Davis (1972: 77)
dan Kindervatter (1979: 214) lebih jelas menyarank@) partisipasi warga
belajar (peserta didik) dalam pengelolaan pembalajtéerutama dalam rangka
meningkatkan dan keterlibatan emosi dan mental,n{blivasi warga belajar
untuk menyumbang (kontribusi), (c) penerimaan dangplihan sebagian
tanggung-jawab kepada warga belajar. Implementassip tersebut bertujuan,
agar kegiatan pendidikan luar sekolah menyatu argangelola, tutor, sasaran
(warga belajar) serta masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Memperhatikan pula laporan dafihe Action Cultural Popular (ACPO)
bahwa masalah pokok dari keterbelakangan bukanlangnya bahan baku,
melainkan ketidakmampuan penduduk desa untuk mesigketerbelakangan
mereka dan menghilangkan rintangan-rintangan budssf@erti sikap-sikap
tradisional, pasrah pada nasib dan ketergantuthga secara individual maupun
kolektif. Hal ini harus dibuka oleh kondisi-kondeksternal yang melingkupinya
(Ahmed dan Coombs, 1977: 4).

Dari uraian di atas, yang menjadi fokus masalaardadenelitian ini adalah:

Pertama, Menemukenali kondisi objektifpotensi lokal sebagai dasar
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pelaksanaan PKH bagi pengangguran.

Kedua, Penelitian ini berupaya menemukenali masalah yharkenaan
dengan program PKH yang pernah dilaksanakan oleh genyelenggara antara
lain meliputi lembaga penyelenggara, program yatakshanakan, sumber daya
(Sarana dan prasarana, seumber daya manusia dasialfin piranti lunak
(kebijakan, kurikulum, prosedur) serta jejaring kieaan. Hal ini dilakukan
melalui analisisstrengths, weaknesses, opportunities, dan threats atau yang
dikenal dengan analisis SWOT.

Ketiga, penelitian ini berupaya mengungkap dan merumusikacangan
model konseptual pendidikan kecakapan hidup bagygeggur dengan langkah-
langkah, antara lain: Sistem, proses, pendekataterirdan metode pendidikan
kecakapan hidup

Keempat, penelitian ini berupaya menguji validitas model n&eptual
pendidikan kecakapan hidup berbasis kebutuhan dateng lokal untuk
mengatasi pengangguran, sebelum diimplementasikdradap warga belajar
sebagai kelompok belajar usaha (KBU). Validasi nhaddakukan untuk melihat
kelayakan model konseptual pendidikan kecakapauphidgi para penganggur.

Kelima, penelitian ini akan mengaplikasikan model pendidikecakapan
hidup berbasis kebutuhan dan potensi lokal untukgaiasi pengangguran
dengan pelibatan berbagai pihak sebagai sumbgabgtestruktur/fasilitator).

Keenam, model pendidikan kecakapan hidup yang terbentldkshnakan
dengan mengacu pada indikator-indikator keberhasikmik dari aspek pe-
nguasaan materi (pengetahuan, keterampilan, daap)sikleh warga belajar

maupun aspek dampak dan impak hasil pempelajagput danout-come).
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Permasalahan pertama, kedua, dan ketiga tersebatasj akan dijawab
melalui studi ekplorasi dan studi deskriptif faktdangan pendekatan kualitatif
seperti diungkapkan Lincoln dan Guba (1985) disefuiry naturalistic. Secara
umum Mc. Millan dan Schumacher (2001) menyatakahwba penelitian
kualitatif didasarkan pada asumsi bahwa realitasipaan sesuatu yang bersifat
ganda, saling berinteraksi serta di dalamnnya derjgaling bertukarnya
pengalaman-pengalaman sosial yang diinterpretasiledmindividu-individu.

Hasil penelitian deskriptif selanjutnya menjawabrnpgsalahan keempat,
yaitu memvalidasi model konseptual pendidikan kapak hidup sebagai model
sementara oleh para ahli dan praktisi. Model konsgyang telah dirumuskan
dan direvisi, akan dilakukan uji coba terbatas kmhengetahui kelayakan model
tersebut dengan menggunakan metagl@si-experiment. Langkah berikut
mengimplementasikan model pendidikan kecakapan phidampai tahap
diseminasi model. Salah satu bentuk diseminasieingang akan dilakukan
adalah diskusi dengan berbagai pihak terkait yasrjb&t dalam program
pendidikan kecakapan hidup. Dengan demikian, secsi@dologis, prosedur
penelitian ini menggunakan rancangan metode pemeldan pengembangan
(Research and Developmen = R & D).

Berangkat dari fokus masalah penelitian yang dara di atas, maka
masalah secara umum dirumuskan dalam bentuk padangenelitian, yaitu:
Bagaimana model pendidikan kecakapan hidup berlk@tistuhan dan potensi
lokal untuk mengatasi pengangguran di Kabupateraivgn?

Dari permasalahan umum tersebut di atas, masdkahgaya difokuskan ke

dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai aghla:
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1. Bagaimana kondisi faktual pendidikan kecakapan phiglang dilaksanakan
dalam rangka mengatasi pengangguran?

2. Bagaimana model konseptual pendidikan kecakapamptbdrbasis kebutuhan
dan potensi lokal untuk mengatasi pengangguran?

3. Bagaimana implementasi model konseptual pendidikanakapan hidup
berbasis kebutuhan dan potensi lokal untuk mengagagangguran?

4. Bagaimana efektivitas model konseptual pendidikecakapan hidup berbasis
kebutuhan dan potensi lokal untuk mengatasi perggang?

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menemukadel pendidikan

kecakapan hidup berbasis kebutuhan dan potensil lokéuk mengatasi

pengangguran di Kabupaten Merangin Provinsi Jambi.
Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitn@dalah untuk:

1. Menggambarkan upaya pelaksanaan pendidikan kecakeghap pada warga
masyarakat yang menganggur.

2. Mengembangkan model konseptual pendidikan kecakdypdup berbasis
kebutuhan dan potensi lokal untuk mengatasi pergiaag.

3. Mendeskripsikan implementasi model konseptual mmkkain kecakapan
hidup berbasis kebutuhan dan potensi lokal untukgaasi pengangguran.

4. Memperoleh data tentang efektivitas model konsépeiadidikan kecakapan
hidup berbasis kebutuhan dan potensi lokal untukgaasi pengangguran.

D. Penjelasan Istilah
Ada beberapa istilah yang dipergunakan dalam penelini dan perlu

dijelaskan secara operasional sehingga tidak menkaib kesalahtafsiran dalam
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memaknai dan/atau memahami istilah. Istilah-istitarsebut adalah:

1. Model diartikan sebagai representasi sederhana enangspek-aspek yang
terpilin dari kondisi masalah yang disusun untukudo-tujuan tertentu.
Dalam penelitian ini, model dimaksudkan sebagairaksi mengenai aspek-
aspek masalah yang terpilih yang disusun sebageingmla kegiatan dan
prosedur yang relatif tetap untuk tujuan-tujuatetsu.

2. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana ordwukijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dgikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaangsa dan negara.
(USPN, 2003). Dalam penelitian ini yang dimaksuchgén pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudiesare belajar dan
proses pembelajaran agar warga belajar kelompogjaoelsaha (KBU)
secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

3. Kecakapan hidup, kemampuan dan keberanian untulglmadapi problema
kehidupan, kemudian secara proaktif dan kreatif gagndan menemukan
solusi untuk mengatasinya. Kecakapan hidup daldnmhdifokuskan pada
kecakaparvocational (Vocational skills).

4. Program pendidikan kecakapan hidup (PKH) merupagesgram yang
diperlukan warga belajar agar memiliki kemampuatukirmengembangkan
potensi diri dengan penekanan pada penguasaan tpeoge dan
keterampilan vokasional.

5. Pelatihan(training) adalah pembelajaran individual dan/atau kelomysrkg
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bersifat mendesak karena adanya kebutuhan akaretaéogn, sikap dan
keterampilan tertentu (Nadler, 1982: 6). Dalam figae ini yang dimaksud

dengan pelatihan adalah proses kegiatan pembelaizg peserta didik

(warga belajar) untuk mengembangkan pengetahuserakepilan dan sikap
serta aspirasi untuk mencapai standar kehidupag gamarapkan. Materi

pelatihan yang perlu dikuasai atau dimiliki pesepalatihan berupa
pengetahuan dan keterampilan.

. Pembelajaran adalah upaya baik disengaja atau btk seseorang yang
mengacu pada bagaimana melakukan dan mengembasekaatu sehingga
produk dari pembelajaran itu sesuai dengan tujaaug yiharapkan.

. Pemberdayaan, dimaksudkan untuk membangkitkan &esadpengertian,

dan kepekaan anggota kelompok belajar usaha terhaplya pemenuhan
kebutuhan hidup bagi diri dan/atau rumah tangganyamberdayaan
masyarakat (rumah tangga penganggur) ditandai nhyecukesadaran,

kemauan, kemampuan, dan sikap positif serta aspieddm memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh mepahgram kecakapan
hidup untuk memecahkan masalah pengangguran.

. Potensi lokal adalah daya atau kekuatan yang tarskeah/atau dimiliki oleh

masing-masing warga belajar KBU untuk dapat diganaklalam proses
pembelajaran.

. Pengangguran adalah warga masyarakat yang tidaklikigrekerjaan tetap

dan permanen dalam bidang tertentu dalam rangkaem#m kebutuhan

hidup dan kehidupan. Para penganggur ini sudals@leaumencari pekerjaan

namun belum berhasil mendapatkannya, termasuk kendaal ini adalah
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pengangguran struktural, musiman, siklikal, sularellan dukalara,
pengangguran terbukapen unemployment), setengah pengangguramder
unemployment), dan setengah pengangguran yang paraeverg
underemployment) dan penganggur yang mencari lapangan pekerjdapi te
tidak mampu memenuhi persyaratan yang ditentukanbpka lapangan
kerja.

10. Kelompok Belajar Usaha (KBU) adalah kelompok orgagg sepakat untuk
saling berinteraksi dengan struktur yang formalkrgaling membelajarkan
dalam rangka meningkatkan mutu dan taraf kehidwearagar masing-
masing anggotanya memiliki kecakapan hidup untukeneskan kehidupan
dimasa datang.

11. Efektivitas adalah “suatu ukuran yang menyatakan seberapa tgnget
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai’d@yiat dan Syamsulbahri,
2001). Semakin besar prosentase target yang tesapakin tinggi tingkat
keefektifannya.

12. PKBM adalah singkatan dari Pusat Kegiatan Belajaasydrakat yang
merupakan salah satu satuan pendidikan pada jehdligikan nonformal
yang menyelenggarakan program-program pendidikaperse PAUD,
pendidikan kesetaraan, keaksaraan, pendidikan pday@an perempuan,
kursus, pendidikan kecakapan hidup, dan lain sebga.

E. Sistematikan Penulisan

Disertasi ini terdiri atas lima bab. Bab | membalsar belakang, masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan penjelastilahi serta sistematika

penulisan. Pada Bab | ini, diidentifikasi penyebséseorang menganggur,
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khususnya dikalangan masyarakat (usia produkaf)y Hiformulasikan model
pendidikan kecakapan hidup yang dianggap tepatkunmtengatasi masalah
pengangguran. Bab Il mengemukakan hasil-hasil glkgpustakaan yang terkait
dengan konsep kebutuhan, konsep PLS dan PKH yda$sanakan untuk
mengatasi pengangguran. Bab Ill membahas tentangdengenelitian berikut
langkah-langkahnya seperti pendekatan dan metodsequr, lokasi dan subjek
penelitian, teknik dan alat pengumpulan data,td&nik analisis dan penafsiran
data. Bab IV membahas tentang hasil penelitianpanbahasannya. Pada bab
ini juga dipaparkan tentang deskripsi hasil stukpéorasi yang terdiri atas
gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi hagiepgan deskriptif, rancangan
model konseptual, validasi dan revisi model kons&pt ujicoba meodel,
efektifitas model dan model akhir, skenario pelaksa, dan pembahasan. Bab V
merupakan kesimpulan dan rekomendasi hasil pemeliiang terdiri atas
beberapa kesimpulan, implikasi dan rekomendasi.inmdan terdiri atas
gambaran kondisi faktual PKH yang dilaksanakan mal@angka mengatasi
pengangguran, model konseptual pendidikan kecakapalup berbasis
kebutuhan dan potensi lokal, implemtasi model kpts# pendidikan kecakapan
hidup berbasis kebutuhan dan potensi lokal, modetilikan kecakapan hidup
yang direkomendasikan dalam mengatasi penganggBeada implikasi terdiri
atas implikasi teoritis dan implikasi praktis. Seglkkan pada rekomendasi terdiri
pula atas rekomendasi untuk penerapan model dammesidasi bagi peneliti

lanjutan.



